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Kata Kunci: managemen pakan dilaksanakan diberikan pukul
PKM, produktivitasitik hibrida 06.00 WIB dan pukul 15.00 WIB. Pakan yang
super, managemen pakan, diberikan harus memenuhi syarat gizi pakan.
sanitasi, kesehatan Managemen sanitas  dilaksanakan  untuk

meminimalisir terserangnya penyakit pada itik.
DOI: Penyakit yang sering terjadi pada itik di
http:/dx.doi.org/10.28926/briliant ~ keompok ini yaitu ND, Al, Snot, CRD dan
v3i3.236 DHV. Ternak yang terinfeks penyakit pelru

dipisah dikandang yang berbeda dengan ternak
lainnya. Kesimpulan kegiatan PKM ini sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas melalui managemen pakan, sanitasi dan kesehatan ternak itik hibrida
super.

PENDAHULUAN

Desa slorok memiliki areal pertanian yang sangat luas, perairan yang
sangat cukup untuk kegiatan pertanian. Kondisi alam yang sangat mendukung
untuk kegiatan pertanian menjadi modal utama, sehingga secara umum
masyarakat Slorok berprofesi sebagai petani. Hasil dari kegiatan pertanian saat ini
tidak sepenuhnya dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Ha ini dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk memetik hasilnya (panen)
sangat panjang yaitu sekitar 3 sampal 6 bulan. Berdasarkan kondisi tersebut,
masyarakat melakukan kegiatan usaha dibidang lainnya yaitu dengan beternak
itik. Ternak itik dipilih karena pemeliharaannya yang relatif mudah sebagai
kegiatan sampingan, juga didukung oleh potensi lahan yang luas dan limbah hasil
pertanian dapat digunakan sebagai pakan itik.

Organisasi dalan kegiatan pertanian yang mereka jalankan vyaitu
Kelompok Tani Sido Makmur yang berjalan sudah cukup lama. Sedangkan,
kelompok ternak itik yaitu Kelompok Peking. Kelompok ini terjalin atas inisias
oleh masyarakat sendiri serta mendapat dukungan dari pemerintah Desa Slorok.
Jumlah kepemilikan ternak itik masing-masing anggota bervariasi, mulai 300 ekor
sampai lebih dari 1000 ekor. Sistem pemeliharaan itik yang mereka terapkan yaitu
pemeliharaan intensif dengan lama pemeliharaan sekitar 45-60 hari. Lama
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pemeliharaan itik disesuaikan dengan kebutuhan atau permitaan pasar.
Harapannya itik yang akan di panen langsung diserap oleh pasar.

Permasalahan yang dihadapi oleh kedua kelompok ternak ini yaitu
budidaya itik tidak berorentasi pada usaha yang sebenarnya, dengan kata lain
masih sedekar usaha sambilan. Dampak dari usaha sambilan ini menimbulkan
persoalan turunan lainnya. Dampak umum yang terjadi yaitu peternak cendrung
memberikan pakan seadanya, sanitasi kandang tidak terurus, kesehatan ternak
tidak terpantau dan pada akhirnya produks tidak maksimal. Pakan, sanitas,
kesehatan harus terprogram dan terencana untuk meningkatkan produktivitas
ternak (Kompiang, 2009). Biaya pakan dalam proses budidaya menduduki posisi
yang dominan yaitu 60-70% dibandingkan dengan biaya yang lainnya (Handajani,
2012). Permasalahan berikutnya yaitu sanitas kandang yang kurang terurus
menimbulkan bau yang berasal dari kandang sehingga mengganggu lingkungan
sekitar. Sanitasi kandang yang kurang dapat pula mengganggu kesehatan ternak
itik dan berdampak terhadap produktivitas ternak itik (Gustiani, 2009; Kompiang,
2009). Hal ini yang terjadi di ke dua kelompok ternak baik Peking dan Sido
Makmur.

Berdasarkan analisis masalah yang terjadi pada kelompok ternak (Peking
dan Sido Makmur) di desa Slorok kecamatan doko kabupaten blitar memerlukan
solus agar permasalahan yang terjadi dapat segera terselesaikan. Solusi atas
permasalahan yang terjadi diperlukan adanya pelatihan managemen budidaya itik
hibrida super untuk meningkatkan produktivitas ternak itik. Pelatihan managemen
budidaya itik bertujuan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
kelompok ternak. Adanya peningkatan SDM tersebut dapat meningkatkan
produktivitas ternak itik hibrida super sebagai kegiatan usaha dengan
produktivitas ternak yang maksimal.

METODE PAKSANAAN
Tahap perencanaan

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan kebutuhan
masyarakat sasaran program yaitu kelompok tani Sido Makmur dan kelompok
Peking. Metode pelaksanaan dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan
managemen pakan, managemen sanitasi kandang dan managemen kesehatan
ternak. Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim pengabdian kepada masyarakat
(PKM) menyusun beberapa tahapan rencana yang dilakukan yaitu a) survey
terhadap sasaran program PKM, b) pelaksanaan program PKM, c) tahap evaluasi
program PKM.
Tahap Pelaksanaan

Beberapa tahapan tersebut dilakukan untuk menemukan fokus masalah
dan hubungannya dengan program yang akan dijalankan. Survey terhadap
kelompok ternak dengan mendatangi langsung kelompok (Peking dan Sido
Makmur) program sasaran dan mendalami masalah melalui diskusi langsung
terhadap sasaran. Hasil dari diskus dilakukan analisis dan mengkaji masalah
secara mendalam dengan tim pelaksana. Tim pelaksana program memberikan
saran dan masukan terhadap masalah yang sedang dihadapi. Tim pelaksana juga
menyusun strategi  untuk menyelesaikan masalah kelompok. Dari beberapa
strategi  yang dikemukakan kemudian tim pelaksana merumuskan terhadap
masal ah-masalah kelompok tersebut menjadi masalah pokok atau fokus masalah.

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual | 437
Volume 3 Nomor 4, November 2018



Tahap selanjutnya yaitu pelatihan managemen. Tahap pelatihan managemen
meliputi managemen pakan, managemen sanitas kandan dan managemen
kesehatana ternak itik hibrida super. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas SDM baik kelompok ternak Peking dan Sido Makmur. Peningkatan
kualitas SDM ke dua kelompok dapat meningkatkan produktivitas ternak itik
hibrida super. Rangkaian program ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Tim PKM
] [

v
v
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Pakan Itik Hibrida Sanitasi Kandana K esehatan Itik

Meningkatkan
Produktivitas
Evaluasi PKM

Gambar 1. Tahapan-tahapan program pengabadian kepada masyarakat.

Tahap Evaluas

Tahap ini melakukan evaluasi terhadap program. Serangkaian program
yang telah dilaksanakan kemudian dilakukan evaluasi. Evaluasi akan dijadikan
sebagal bahan pertimbangan untuk sempurnanya program selanjutnya. Kegiatan
evaluas merupakan suatu wadah diskusi antara tim pelaksana pelatih program

dengan anggota sasaran tentang sejauh mana penerimaan materi pelatihan yang
telah dilaksanakan.

HASIL
Hasil dari kegiatan PKM ini meliputi beberapa tahapan yaitu tahapan
persiapan, pelaksanaan program dan evaluasi.
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Tahapan Perencanaan

Pelaksanaan program PKM ini, sebelumnya diawali dengan melaksanakan
survey terlebih dahulu kepada kelompok tenak Peking dan Sido Makmur di Desa
Slorok, Kecamatan Doko, Kabupaten Blitar pada taggal 12 Juli 2018. Survey
dilakukan untuk mengkaji dan mendalami terhadap masalah yang sedang dihadapi
oleh kelompok tersebut. Survey yang dilakukan menemukan berbagai persoalan
sasaran dalam forum tim pelaksana yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2018.
Tim pelaksana kumudian mengkaji dan menganalisis terhadap persoalan yang ada
dan merumuskannya mernjadi beberapa kategori yaitu penting, sedang dan sangat
penting. Persoalan kelompok yang termasuk kategori penting menjadi persoalan
utama dan menjadi fokus masalah yang sifatnya harus segera disel esaikan.

Hasil survey, andisis masalah dan penentuan fokus masalah tersebut
menuju langkah berikutnya yaitu penyusunan stategi yang tepat sasaran. Salah
satu yang menjadi fokus masalah yaitu a) produktivitas itik rendan, b) mitra
membutuhkan peningkatan SDM kelompok tersebut, ¢) membutuhkan pelatihan
dan pendampingan terhadap masalah yang sedang dihadapi oleh kelompok, d)
minimnya pengetahuan kelompok terhadap managemen budidaya (pakan, sanitas
dan kesehatan) itik hibrida super.

Tahap pelaksanaan

Tahap pel aksanaan program PKM ini dilaksanakan padatangga 4 Agustus
2018 dengan memberikan pelatihan kepada kelompok ternak yang sesuai dengan
kebutuhan kelompok. Pelatihan managemen meliputi pelatihan managemen
pakan, managemen sanitasi dan menagemen kesehatan ternak itik. Pelatihan
managemen tersebut merupakan titik sentral dalam penentuan fokus masalah
kelompok. Pelatihan ini dipandu oleh narasumber yang kompeten di dalam bidang
[Imu Produksi Ternak. Managemen pakan, managemen sanitasi dan managemen
kesehatan ternak merupakan hal yang sangat penting dalam budidaya. Pelatihan
managemen budidaya itik tidak bisa dilepaskan dari managemen pakan, sanitasi
dan kesehatan ternak. Materi managemen pakan yang disampaikan pertama kali
daam pelatihan budidaya itik hibrida ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman terhadap kelompok ternak tentang pakan yang diberikan. Pakan ini
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan dan pertumbuhan ternak itik.
Syarat pakan yang diberikan padaternak itik harus memenuhi kebutuhan produksi
dan reproduksi. Syarat gizi pakan itik juga harus dipertimbangkan kandungan
protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitaminnya. Pakan itik diberikan dua kali
dalam sehari yaitu pada pukul 06.00 WIB pagi dan pukul 15.00 pada sore hari.
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Dokumentasi kegiatan pelatihan managemen budidaya itik hibrida super

Pelatihan managemen budidaya berikutnya yaitu managemen sanitasi
kandang. Sanitasi kandang sangat diperlukan untuk menjaga agar ternak dapat
tingga dengan nyaman dan aman dari penyakit. Sanitasi kandang tidak bisa
dilepaskan dari kesehatan ternak itik. Pertumbuhan penyakit dapat disebabkan
oleh kotoran itik yang basah. Penyakit yang sering ditemukan dilapang yaitu
penyakit Newcatle Disease (ND), Avian Influenza (Al), Snot/oryza, Chronic
Respiratory Disease (CRD) dan Duck Hepatitis Virus (DHV). Penyakit ini
dipastikan dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan kematian pada itik.
Pengendalian penyakit pada itik sedini mungkin dengan memperhatikan program
sanitasi untuk menekan angka kematian. Day Old Duck (DOD) umur 1-5 hari
dilakukan vaksin Newcatle Disease (ND) lasota dengan cara tetes mata wal aupun
penyakit tersebut jarang ditemukan pada itik, tetapi itik diketahui sebagai carier
penyakit ND, menjaga kebersihan kandang, pemberian obat anti stress pada
minggu ke 3 dan ke 4. Penyakit yang paling ditakuti oleh para peternak yaitu
serangan mata biru atau Duck Hepatitis Virus (DHV). Penyakit DHV termasuk
penyakit yang sangat ganas dan dapat menyebabkan kematian hingga 60-70%.
Biasanya penyakit DHV meningkat pada musim hujan. Salah satu cara untuk
menghindari penyakit DHV dengan cara menghidari itik terkena angin langsung.
Cara menanganinya yaitu sekat kandang 60-100 cm dan menekan berkembangnya
penyakit dengan cara yaitu menjaga kandang agar tetap kering.

Evaluas program

Evaluas program dilakukan dengan dengan cara berdiskus dengan
kelompok. Evaluasi program ini menemukan dan memberi solusi terhadap
kelompok bahwa & mengatur jadwal pemberian pakan dengan baik dan
mempertimbangkan jumlah pakan sesuai umur itik, b) sanitasi kandang dilakukan
sebelum dan sesudah itik dipanen dengan menggunakan desinfektan semisal
formalin dan kapur, c¢) memisahkan dengan segera itik yang sakit untuk
menghindari penularan penyakit.

PEMBAHASAN

Perencanaan dalam sebuah program merupakan hal yang paling dasar dan
penting. Perencaan merupakan penyusunan serangkaian Kkegiatan, strategi,
program dan rancangan yang akan dijalankan untuk mengembangkan SDM
berdasar tujuan (Majid, 2008; Sanjaya, 2015). Tahap perencaan berfungsi untuk
memudahkan kegiatan yang akan dijalankan. Survey dilakukan untuk mendalami
permasalahan kelompok. Survey pada umumnya bertujuan untuk mendalami
permasalahan mitra melalui wawancara secara langsung. Hal ini sangat
dibutuhkan untuk mengetahui permasalahan, mendalami dan untuk mengetahui
kebutuhan masyarakat (Alreck and Settle, 1994). Hasil survey terhadap masalah
kelompok yang ditemukan membutuhkan adanya solusi yaitu pelatihan. Pelatihan
difokuskan terhadap masalah mitra yaitu cara meningkatkan produktivitas ternak
itik.

Peningkatan terhadap produktivitas ternak itik dimula dari peningkatan
kualitas SDM kelompok. SDM kelompok ternak itik sangat dibutuhkan seiring
perkembangan minta masyarakat terhadap budidaya itik. Peningkatan minta
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masyarakat harus pula diimbangi oleh peningkatan kualitas SDM (Wuryandani,
2014). SDM dalam ha ini berkaitan dengan pengetahuan kelompok terhadap
sistim budidaya, teknik budidaya, pengendalian penyakit, sanitasi kandang dan
segala hal yang berhubungan dengan managemen budidaya.

Managemen pakan yang tidak teratur mengakibatkan produktivitas ternak
itik rendah. managemen pakan, kandungan zat gizi pakan, dan kualitas pakan
sangat mempengaruhi hasil panennya (K etaren, 2002). Kualitas pakan yang tinggi
berhubungan dengan biaya yang tinggi pula Selain itu, biaya pakan dalam
kegiatan budidaya sekitar 60-70% (Handajani, 2012). Memberikan pakan dengan
kualitas yang tinggi, mengakibatkan biaya produksi menjadi tinggi (Purba and
Ketaren, 2011). Peningkatan SDM kelompok dalam hal ini sangat dibutuhkan
untuk merancang dan meramu pakan dengan kualitas yang baik dan harga yang
murah berdasarkan potensi bahan baku yang ada disekitar lokasi PKM. Pemberian
pakan pada pukul 06.00 WIB dan 15.00 WIB agar pakan yang diberikan
harapannya pakan yang diberikan bisa langsung habis dan tidak menjadi sarang
penyakit.

Penyakit yang sering terjadi padaitik yaitu ND, Al, Snot, CRD dan DHV.
Penyakit yang terjadi pada itik harus disikapi dengan tepat dan memberikan obat
atau vaksin yang tepat pula Salah satu cara untuk menghindari terjadinya
penyakit pada itik dengan menjalankan program sanitasi (kandang, tempat pakan
dan minum). Program sanitasi merupakan salah satu langkah untuk mencegah
terjadinya penyakit. Kesehatan ternak sangat besar dipengaruhi oleh program
sanitasi (Wibawan, 2012). Managemen kesehatan itik perlu menjadi perhatian,
mengingat penyebaran penyakit pada itik sangat cepat semisal penyakit yang
disebabkan oleh virus dan bakteri. Ternak itik yang terserang penyakit baik virus
maupun bakteri harus dipisah dengan itik yang belum terkena penyakit (Tseng et
al., 2007; Wibawaet al., 2012).

KESIMPULAN

Program PKM dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas SDM kelompok
(Peking dan Sido Makmur) melaui pelatihan managemen budidaya itik meliputi
managemen pakan, managemen sanitas dan managemen kesehatan itik untuk
meningkatkan produktivitas ternak itik di Desa Slorok Kecamatan Doko
Kabupaten Blitar.
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